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BAB II 

TINJAUAN PUSTAKA 

A. Kontrol Diri 

1. Pengertian Kontrol Diri 

Menurut Tangney (2004) kontrol diri adalah kemampuan untuk 

mengesampingkan atau mengubah keinginan seseorang, seperti tidak 

melakukan kecenderungan perilaku yang tidak diinginkan dan 

menahan diri dari perbuatan dan tindakan yang dapat menimbulkan hal 

negatif. Kontrol diri memiliki kapasitas besar dalam memberikan 

perubahan positif pada kehidupan seseorang.  

Kontrol diri dapat diartikan sebagai kemampuan untuk 

menyusun, membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk perilaku 

yang dapat membawa ke arah konsekuensi positif (Averill, 1973). 

Menurut Hurlock (1980) Kontrol diri adalah kemampuan seseorang 

untuk membimbing, mengatur, dan mengarahkan bentuk-bentuk 

perilaku melalui pertimbangan kognitif sehingga dapat membawa ake 

arah konsekuensi positif. 

Caplin (1993) mengemukakan bahwa kontrol diri (self control) 

adalah kemampuan individu untuk mengarahkan tingkah lakunya 

sendiri, kemampuan untuk menekan atau menghambat dorongan yang 

ada. Menurut Lazarus (dalam Thalib, 2010) menjelaskan bahwa 

kontrol diri menggambarkan keputusan individu melalui pertimbangan 

kognitif untuk mengontrol perilaku guna meningkatkan hasil dan 
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tujuan tertentu. Sebagai salah satu sifat kepribadian, kontrol diri satu 

individu dengan individu lain tidaklah sama. Ada individu yang 

memiliki kontrol diri yang tinggi dan ada individu yang memiliki 

kontrol diri yang rendah. Individu yang memiliki kontrol diri yang 

tinggi mampu mengubah kejadian dan menjadi agen utama dalam 

mengarahkan dan mengatur perilaku utama yang membawa kepada 

konsekuensi positif.  

Thalib (2010) mengatakan bahwa kontrol diri merupakan 

kemampuan individu untuk mengendalikan dorongan-dorongan, baik 

dari dalam diri maupun dari luar diri individu. Individu yang memiliki 

kemampuan kontrol diri akan membuat keputusan dan mengambil 

tindakan yang efektif untuk menghasilkan sesuatu yang diinginkan dan 

menghindari akibat yang tidak diinginkan. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

kontrol  diri  adalah kemampuan yang dimiliki oleh seseorang untuk 

mengarahkan, mengendalikan, mengatur, dan mengubah kearah yang 

lebih positif. 

2. Aspek-aspek kontrol diri 

Aspek-aspek dari kontrol diri menurut Averill (Averill 1973; 

terdapat juga dalam Thalib 2010) dibagi atas tiga kategori umum yaitu:  

a. Mengontrol perilaku (behavioral control) adalah kemampuan 

untuk memodifikasi suatu keadaan yang tidak menyenangkan 



19 

 

menjadi keadaan yang bisa diterima. Kemampuan mengontol 

perilaku dibedakan atas dua komponen: 

1) Kemampuan mengatur pelaksanaan (regulated administration), 

yaitu menentukan siapa yang mengendalikan situasi atau 

keadaan, dirinya sendiri atau orang lain atau sesuatu di luar 

dirinya. 

2) Kemampuan mengatur stimulus (stimulus modifiability), 

merupakan kemampuan untuk mengetahui bagaimana dan kapan 

suatu stimulus yang tidak dikehendaki dihadapi. Ada beberapa 

cara yang dapat digunakan yaitu mencegah atau menjauhi 

stimulus, menghentikan stimulus sebelum waktunya berakhir, 

dan membatasi intensitasnya.  

b. Mengontrol kognitif (cognitive control) merupakan cara seseorang 

dalam menafsirkan, menilai, atau menggabungkan suatu kejadian 

dalam suatu kerangka kognitif. Mengontrol kognisi merupakan 

kemampuan dalam mengolah informasi yang tidak diinginkan 

untuk mengurangi tekanan. Mengontrol kognitif dibedakan atas: 

1) Kemampuan melakukan penilaian (apraisal) adalah 

kemampuan individu untuk melakukan penilaian yang 

merupakan suatu usaha untuk menilai dan menafsirkan suatu 

keadaan dengan memperhatikan segi-segi positif secara 

subjektif. 
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2) Kemampuan untuk memperoleh informasi (information again). 

Informasi yang dimiliki individu mengenai suatu keadaan yang 

tidak menyenangkan akan membuat individu mampu 

mengantisipasi keadaan melalui pertimbangan secara objektif. 

c. Mengontrol keputusan (decision control) adalah kemampuan 

seseorang untuk memilih dan menentukan tujuan yang diinginkan. 

Kemampuan mengontrol keputusan akan berfungsi baik bilamana 

individu memiliki kesempatan, kebebasan, dan berbagai alternatif 

dalam melakukan suatu tindakan. 

Berdasarkan pada aspek-aspek kontrol diri diatas dapat 

disimpulkan bahwa aspek-aspek kontrol diri yaitu, kemampuan 

mengontrol perilaku, kemampuan mengontrol kognitif yang 

mencakup kemampuan melakukan penilaian dan memperoleh 

informasi serta kemampuan mengontrol keputusan. 

3. Faktor-faktor yang mempengaruhi Kontrol Diri 

Menurut Hurlock (1980) faktor-faktor yang mempengaruhi 

kontrol diri terdiri dari faktor internal (dari diri individu), dan 

faktor eksternal (lingkingan individu). 

a. Faktor internal. Faktor internal yang dapat mempengaruhi 

kontrol diri adalah usia. Semakin  bertambah  usia  seseorang  

maka,  semakin  baik  kemampuan mengontrol dirinya. 

Individu yang matang secara psikologis juga akan mampu 

mengontrol dorongan dari dalam dirinya karena telah mampu 
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mempertimbangkan mana hal yang baik dan mana hal yang 

tidak baik bagi dirinya.  

b. Faktor eksternal. Faktor eksternal yang dapat mempengaruhi 

kontrol diri adalah lingkungan keluarga (dalam) dan 

lingkungan sekitar. Lingkungan keluarga terutama orangtua 

menentukan bagaimana  kemampuan mengontrol diri 

seseorang.  

Jadi, faktor-faktor yang dapat mempengaruhi kontrol diri 

individu terdiri dari faktor internal yaitu usia seseorang dan 

kematangan secara psikologis, dan faktor eksternal yaitu 

lingkungan keluarga. 

 

B. Kecerdasan Spiritual 

1. Pengertian Kecerdasan Spiritual 

Mujib dan Mudzakir (dalam Safaria, 2007) mengungkapkan bahwa 

kecerdasan spiritual lebih merupakan konsep yang berhubungan 

bagaimana seseorang cerdas dalam mengelola dan mendayagunakan 

makna-makna, nilai-nilai, dan kualitas-kualitas kehidupan spiritualnya, 

kehidupan spiritual disini meliputi hasrat untuk hidup bermakna (the will 

to meaning) yang memotivasi kehidupan manusia untuk senantiasa 

mencari makna hidup (the meaning of life) dan mendambakan hidup 

bermakna (the meaningfull life). 
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Zohar dan Marshall (2007) mendefinisikan kecerdasan spiritual 

adalah kecerdasan untuk menghadapi persoalan makna atau value yaitu 

kecerdasan untuk menempatkan perilaku dan hidup kita dalam konteks 

makna yang lebih luas dan kaya, kecerdasan untuk menilai bahwa tindakan 

atau jalan hidup seseorang lebih bermakna dibanding dengan yang lain. 

SQ adalah landasan yang diperlukan untuk memfungsikan IQ dan EQ 

secara efektif dan sebagi kecerdasan tertinggi kita. Sedangkan didalam 

ESQ, kecerdasan spiritual adalah kemampuan untuk memberi makna 

ibadah terhadap setiap perilaku dan kegiatan, melalui langkah-langkah dan 

pemikiran yang bersifat fitrah, menuju manusia yang sepenuhnya (hanif) 

dan memiliki pola pemikiran tauhidi (integralistik), serta berprinsip hanya 

karena Allah. 

Michael Levin (2000) dalam bukunya Spiritual Intellegence, 

Awakening the Power of Your Spirituality and Intuition menjelaskan 

bahwa kecerdasan spiritual adalah sebuah perspektif “spirituality is a 

perspective”artinya mengarahkan cara berfikir kita menuju kepada 

hakekat terdalam kehidupan manusia dan kecerdasan spiritual tertinggi 

hanya bisa dilihat jika individu telah mampu mewujudkannya dan 

terefleksi dalam kehidupan sehari-harinya. Artinya sikap-sikap individu 

mencerminkan penghayatannya akan kebijaksanaan yang mendalam. 

Berdasarkan penjelasan di atas dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan spiritual adalah kecerdasan yang digunakan untuk 

menyelesaikan permasalahan hidup yang dihadapi, manusia dituntut untuk 
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kreatif mengubah penderitaan menjadi semangat (motivasi) hidup yang 

tinggi sehingga penderitaan berubah menjadi kebahagiaan hidup. Manusia 

harus mampu menemukan makna kehidupannya. 

 2.  Aspek-Aspek Kecerdasan Spiritual 

Kecerdasan spiritual merupakan kecerdasan untuk mengahadapi dan 

memecahkan persoalan makna dan nilai. Menurut Zohar dan Marshall 

(2007), aspek-aspek kecerdasan spiritual mencakup hal-hal sebagai 

berikut:  

a. Kemampuan bersikap fleksibel. Kemampuan individu untuk bersikap 

adaptif secara spontan dan aktif, memiliki pertimbangan yang dapat 

dipertanggung jawabkan disaat menghadapi beberapa pilihan. 

b. Tingkat kesadaran yang tinggi. Kemampuan individu untuk 

mengetahui batas wilayah yang nyaman untuk dirinya, yang 

mendorong individu untuk merenungkan apa yang dipercayai dan apa 

yang dianggap bernilai, berusaha untuk memperhatikan segala macam 

kejadian dan peristiwa dengan berpegang pada agama yang 

diyakininya. 

c. Kemampuan untuk menghadapi dan memanfaatkan penderitaan. 

Kemampuan individu dalam mengahadapi penderitaan dan menjadikan 

penderitaan yang dialami sebagai motivasi untuk mendapatkan 

kehidupan yang lebih baik dikemudian hari. 

d. Kemampuan untuk menghadapi dan melampaui rasa sakit. 

Kemampuan individu dimana disaat dia mengalami sakit, ia akan 
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menyadari keterbatasan dirinya, dan menjadi lebih dekat dengan 

Tuhan dan yakin bahwa hanya Tuhan yang akan memberikan 

kesembuhan. 

e. Kualitas hidup yang diilhami oleh visi dan nilai-nilai. Kualitas hidup 

individu yang didasarkan pada tujuan hidup yang pasti dan berpegang 

pada nilai-nilai yang mampu mendorong untuk mencapai tujuan 

tersebut. 

f. Keengganan untuk menyebabkan kerugian yang tidak perlu. Individu 

yang mempunyai kecerdasan spiritual tinggi mengetahui bahwa ketika 

dia merugikan orang lain, maka berarti dia merugikan dirinya sendiri 

sehingga mereka enggan untuk melakukan kerugian yang tidak perlu.  

g. Berpikir secara holistik. Kecenderungan individu untuk melihat 

keterkaitan berbagai hal. 

h. Kecenderungan untuk bertanya mengapa dan bagaimana jika untuk 

mencari jawaban-jawaban yang mendasar. 

i. Menjadi pribadi mandiri. Kemampuan individu yang memiliki 

kemudahan untuk bekerja melawan konvensi dan tidak tergantung 

dengan orang lain. 

Berdasarkan aspek-aspek diatas dapat disimpulkan bahwa aspek 

kecerdasan spiritual yaitu kemampuan bersikap fleksibel, kesadaran diri 

yang tinggi, kemampuan menghadapi dan memanfaatkan penderitaan, 

kemampuan menghadapi dan melampaui rasa sakit, kualitas hidup yang 

diilhami dari visi dan nilai-nilai, keengganan untuk menyebabkan kerugian 
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yang tidak perlu, berpikir secara holistik, kecenderungan untuk bertanya 

mengapa dan bagaimana jika ingin mencari suatu jawaban, dan pribadi 

yang mandiri. 

3. Faktor-Faktor Pendukung Kecerdasan Spiritual 

Menurut Agustian (2001) adalah inner value (nilai-nilai spiritual dari 

dalam) yang berasal dari dalam diri (suara hati), seperti transparency 

(keterbukaan), responsibilities (tanggung jawab), accountabilities 

(kepercayaan), fairness (keadilan) dan social wareness (kepedulian sosial). 

Faktor kedua adalah drive yaitu dorongan dan usaha untuk mencapai 

kebenaran dan kebahagiaan. 

Menurut Zohar (2007) faktor kecerdasan spirutual terletak pada sel 

syaraf otak dan juga titik Tuhan (God Spot) yang telah diteliti secara 

ilmiah oleh beberapa ahli dibidang ilmu syaraf dan otak. 

Berdasarkan faktor-faktor pendukung kecerdasan spiritual diatas dapat 

disimpulkan bahwa kecerdasan spiritual terletak pada sel syaraf diotak dan 

titik Tuhan (God Spot) dan dapat didukung oleh nilai-nilai spiritual yang 

berasal dari dalam diri, seperti transparency, responsibilities, 

accountabilities, fairness, social wareness, dorongan dan usaha dalam 

mencapainya. 

4. Faktor-Faktor Penghambat Perkembangan Kecerdasan Spiritual 

Zohar dan Marshall (2007) mengatakan ada beberapa hal yang dapat 

menghambat berkembangnya kecerdasan spiritual dalam diri seseorang, 

yaitu: 
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a. Ketidakseimbangan yang dinamis antara id, ego dan superego, 

ketidakseimbangan antara ego-sadar yang rasional dan tuntunan dari 

alam tak sadar secara umum. 

b. Adanya orang tua yang tidak cukup menyayangi. 

c. Mengharapkan terlalu banyak. 

d. Adanya ajaran yang mengajarkan menekan insting. 

e. Adanya aturan moral yang menekan insting alamiah. 

f. Adanya luka jiwa yang menggambarkan pengalaman menyangkut 

perasaan terasing dan tidak berharga. 

Berdasarkan faktor-faktor diatas dapat disimpulkan bahwa 

kecerdasan spiritual dapat terhambat apabila ketidakseimbangan yang 

dinamis antara id, ego dan superego, adanya orang tua yang tidak cukup 

menyayangi, mengharapkan terlalu banyak, adanya ajaran yang 

menekan insting, adanya aturan moral yang menekan insting alamiah, 

dan adanya luka jiwa. 

 

C. Kerangka Berfikir 

Manusia dalam menjalani kehidupan pasti berinteraksi dengan 

orang lain. Dalam proses berinteraksi dengan orang lain tidak menutup 

kemungkinan akan terjadi konflik. Hal ini disebabkan rendahnya kontrol 

diri yang dimiliki remaja dan membutuhkan kecerdasan spiritual untuk 

mengembalikan hubungan yang baik lagi seperti semula. 
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Travis Hirschi dan Gottfredson (1990) mengembangkan “The 

General Theory Of Crime” atau yang lebih dikenal dengan “Low Self 

Control Theory”. Teori ini menjelaskan bahwa perilaku kriminal dapat 

dilihat melalui single-dimention yakni kontrol diri (self control). Individu 

dengan kontrol diri yang rendah memiliki kecenderungan untuk menjadi 

impulsif, senang berperilaku beresiko, dan berpikiran sempit dan individu 

yang memiliki kontrol diri rendah berpotensi mengalami kecanduan karena 

individu tidak mampu memandu, mengarahkan, dan mengatur perilaku. 

Beberapa anak gagal dalam mengembangkan kontrol diri yang sudah 

dimiliki orang lain seusianya selama masa perkembangan. Peranan kontrol 

diri remaja merupakan salah satu unsur yang sangat penting dari tugas-

tugas perkembangan yaitu memperkuat self-control (kemampuan 

mengendalikan diri) atas dasar skala nilai, prinsip-prinsip atau falsafah 

hidup (Noor, 2015). 

Kemampuan mengontrol diri berkembang seiring dengan 

bertambahnya usia. Salah satu tugas perkembangan yang harus dikuasai 

remaja pada masa ini adalah mempelajari apa yang diharapkan oleh 

kelompok darinya dan kemudian mau membentuk perilakunya agar sesuai 

dengan harapan sosial tanpa harus dibimbing, diawasi, didorong dan 

diancam seperti hukuman seperti yang dialami waktu anak-anak 

(Najibuddin, 2015). Pada masa ini kemampuan mengontrol diri 

berkembang seiring dengan kematangan emosi.  



28 

 

Salah satu faktor yang menyebabkan mereka mampu memiliki 

kontrol diri yang baik dengan memiliki spiritual yang tinggi (Najibuddin, 

2015). Spiritualitas adalah kemampuan kita untuk membuat hubungan 

mendalam dengan apapun yang kita yakini membuat hidup berarti. Remaja 

jarang menyadari pengalaman mereka dalam spiritualitas, mereka lebih 

fokus pada perjuangan menemukan makna dan tujuan hidup (Maurice J. 

Elias 2002).  

Perkembangan jiwa spiritual pada masa remaja menduduki tahap 

progresif. Dalam pembagian yang agak terurai masa remaja mencakup 

masa Juvenilitas, pubertas, dan nubilitas. Perkembangan spiritual pada 

masa remaja ditandai oleh beberapa faktor perkembangan rohani dan 

jasmaninya W.Starbuck (dalam Jalaluddin, 2012) adalah pertumbuhan 

pikiran dan mental (sifat kritis pada ajaran agama mulai timbul dan dapat 

merangsang pengembangan pikiran, mental, dan kematangan emosi 

remaja), perkembangan perasaan, pertimbangan sosial (dalam kehidupan 

spiritual remaja timbul konflik antara pertimbangan moral dan materil. 

Remaja sangat bingung menentukan pilihan itu, karena kehidupan dunia 

dipengaruhi kepentingan akan materi, remaja yang memiliki kecerdasan 

spiritual lebih cenderung jiwanya untuk bersikap tidak matrealistis, 

perkembangan moral (masa remaja bertitik tolak dari rasa berdosa dan 

usaha untuk mencari proteksi), sikap dan minat (masalah keagamaan boleh 

dikatakan sangat kecil dan hal ini tergantung dari kebiasaan masa kecil 

serta lingkungan agama yang mempengaruhi remaja, ibadah (17% remaja 
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mengatakan bahwa sholat bermanfaat untuk berkomunikasi dengan Tuhan 

sehingga akan mendapatkan ketenangan, sedangkan 26% diantaranya 

menganggap bahwa sholat hanyalah merupakan media untuk bermeditasi). 

Kecerdasan spiritual tidak identik dengan agama, walaupun salah 

satu sumber dari kecerdasan spiritual bisa didapat dalam agama. Spiritual 

terdapat didalam keseluruhan kehidupan manusia, dalam setiap segi dan 

aspek dalam hidup. Safaria (2007) menjelakan bahwa proses 

perkambangan kecerdasan spiritual dimulai sejak adanya kesadaran 

spiritual. Kemudian kesadaran secara spiritual ini mendorong munculnya 

pemahaman spiritual dalam diri remaja melalui bimbingan dari orang tua 

dan lingkungannya. Dengan munculnya pemahaman spiritual ini anak 

akan mampu melakukan penghayatan spiritual secara mendalam. Sehingga 

mampu mencapai kebermaknaan spiritual. Kebermaknaan spiritual inilah 

yang menjadi sumber utama terbentuknya kecerdasan spiritual. Pondasi 

dan sumber utama dari berkembangnya kecerdasan spiritual adalah 

pendalaman remaja secara menyeluruh akan ajaran agama yang 

dimilikinya. 

Remaja yang memiliki kecerdasan spititual adalah remaja yang 

telah mencapai tahap jiwa yang tenang. Remaja yang berhasil mencapai 

tahapan jiwa yang tenang ini berarti telah memasuki keadaan 

kebermaknaan spiritual dan juga kesehatan spiritual (Zohar, 2007).  
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Kecerdasan spiritual adalah fasilitas yang berkembang selama 

jutaan tahun yang memungkinkan otak untuk menemukan dan 

menggunakan makna dalam memecahkan persoalan. Dengan dimilikinya 

kecerdasan spiritual seseorang mampu mengatasi masalah hidupnya dan 

berdamai dengan masalah tersebut. Seorang yang memiliki kemampuan 

spiritual tentunya lebih mampu berpikir arif dan bertindak bijak, mampu 

mengontrol diri dengan baik, dan ia bisa menjadi lebih humanis dan 

menjunjung tinggi nilai-nilai moral dan etika dalam pergaulan. Oleh 

karena itu dengan memilliki kecerdasan spiritual yang tinggi maka 

diharapakan remaja memiliki kontrol diri yang tinggi pula. Dengan 

memiliki spiritual yang tinggi, manusia dapat melakukan manajemen diri 

(Najibuddin, 2015).  

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan oleh Najibudddin 

(2015) menunjukkan bahwa terdapat hubungan yang signifikan antara 

kecerdasan spiritual dengan kontrol diri. Dimana semakin tinggi 

kecerdasan spiritual maka semakin tinggi pula tingkat kontrol diri, yang 

berarti kecerdasan spiritual merupakan salah satu faktor yang dapat 

mempengaruhi tingkat kontrol diri seseorang. 

Untuk mematangkan kecerdasan spiritual, perlu suatu wadah yang 

mengajarkan bagaimana meningkatkan kecerdasan spiritual. Sekolah bisa 

menjadi wadah untuk meningkatkan kecerdasan spiritual dengan 

pendidikan agama. Pengajaran nilai-nilai Agama Islam ditujukan untuk 

menjadikan jiwa seseorang yang labil menjadi jiwa yang tenang dan jiwa 
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yang dekat dengan penciptanya. Dalam Agama Islam nilai-nilai yang 

diajarkan mengajarkan manusia untuk memiliki jiwa yang tenang. 

Semakin tenang jiwanya semakin meningkat kecerdasan spiritual. 

Kecerdasan spiritual yang bagus dapat meningkatkan kontrol diri pada 

siswa sehingga bisa mengontrol diri dari perbuatan menyimpang. Namun 

tidak semua remaja dapat mengikuti nilai-nilai keislaman yang ada dalam 

pelajaran sekolah. Berdasarkan uraian diatas, dapat disimpulkan bahwa 

terdapat hubungan antara kecerdasan spiritual dengan kontrol diri pada 

remaja. 

 

D. HIPOTESIS 

Berdasarkan kerangka pemikiran yang telah dipaparkan diatas, 

hipotesis yang diajukan peneliti dalam penelitian ini adalah terdapat 

hubungan antara kecerdasan spiritual dengan kontrol diri pada remaja. 


